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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakanatua

1) Data primer merupakan data yang langsung dipeddaelsumber data asli
di lokasi penelitian atau objek penelitanData yang diperoleh secara
langsung dari responden meliputi tanggapan terh&daptas pelayanan
dan loyalitas nasabah yang merupakan data hasyleparan kuesioner
nasabah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang PetabBanyumanik
Semarang.

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh secaialadgsung atau data
yang diterbitkan oleh organis&sData sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari struktur organisasrysahaan dan data
pertumbuhan nasabah yang menabung di Bank Mangiigh Kantor

Cabang Pembantu Banyumanik Semarang (Bulan Septddeisember).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi adalah jumlah obyek (satuan-satuan atdivido-individu)

yang karakteristiknya hendak diduga. Dalam pemelitini populasinya

'Burhan BunginMetode Pendlitian Kuantitatif, Jakarta : Kencana, 2005, him.122
2 Suliyanto,Metode Riset Bisnis, Yogyakarta : CV Andi Offset, 2006, him.132
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adalah jumlah para nasabah yang menabung di Baarka8yMandiri Kantor

Cabang Pembantu Banyumanik Semarang sebanyak a$aBati.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari seluruh elemen yangadieabyek
penelitian? Dapat juga diartikan bagian kecil dari suatu papulyang
karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap atapmewakili dari
keseluruhan populasi atau wakil populasi yang itit@danyaknya nasabah
yang menabung di Bank Syariah Mandiri Kantor CabdPgmbantu
Banyumanik Semarang menjadikan jumlah populasialterbanyak dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang addappopulasi karena
adanya keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Malditpenenggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dengatanya sampel
memudahkan peneliti untuk melakukan penelitianjhleieliti dan cermat
dalam mengumpulkan data. Untuk menentukan berapaank sampel

minimal yang harus diambil menggunakan rumus Slseinagai berikait

N
n=———
1+ Ne?
Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

% Bank Syariah Mandiri KCP Banyumanik Semarang, iniasember 2012

4 Awal Isgiyanto,Teknik Pengambilan Sampel pada Penelitian Non Ekserimental, Jogjakarta :
Mitra Cendikia Press, 2009, him.5

® Suliyanto, Op.cit, him.100



47

e = persentase kelonggaran ketelitian karena kemalengambilan sampel
Besarnya populasi diketahui sebanyak 1129 orandi Basarnya
sampel yang digunakan adalah :

Lo 1129
1+1129(01)>

=91,8 dibulatkan 92 responden

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel y@amgbd dalam
penelitian sebesar 92 responden. Teknik pengam&élanpel yang digunakan
dalam penelitian ini adalalaccidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa sajasecaya kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampehilapdipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumberada®enyebaran
kuesioner dilakukan secara langsung dengan mermglate@pada 92
responden nasabah yang menabung di Bank SyariadiiVigkantor Cabang

Pembantu Banyumanik Semarang.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode :
1. Kuesioner atau angket
Kuesioner adalah serangkaian atau daftar pertanyaang
disusun secara sistematis, untuk diisi oleh respohdiharapkan

dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada setsgmnden,

6 SubanaDasar-Dasar Penelitan Ilmiah, Bandung : Pustaka Setia, 2001, him.127
" ElvinaroArdianto Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif,
Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010, him.162
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peneliti dapat menghimpun data yang relevan dehgaan penelitian
dan memiliki tingkat reliabilitas serta validitaang tinggi®
Penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlduas
sehingga kuesioner dapat kontak secara langsurgyaameneliti
dengan responden. Responden dengan sukarela akaveniean data
obyektif dan cepat. Instrumen penelitian digunakatuk mengukur
variabel yang diteliti dan setiap instrument menmyain skala
pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjandefeya
interval yang ada dalam alat ukur sehingga alatr u&tsebut bila
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan datikatif.’
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunasdalah
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukikap pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang deféaomena
sosial ke dalam 5 poin skala dengan interval yanggs.
a. Untuk jawaban a yaitu sangat setuju (SS) denganssko
b. Untuk jawaban b yaitu setuju (S) dengan skor 4
c. Untuk jawaban c yaitu netral (N) dengan skor 3
d. Untuk jawaban d yaitu tidak setuju (TS) dengan gkor

e. Untuk jawaban e yaitu sangat tidak setuju (STSpdearskor 1

8 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta : Raja Grafindo Persada, him.151

® SugiyonoOp.cit, him.84

1 JogiyantoMetodologi Penelitian Bisnis Salah Kaprah dan Pengal aman-Pengalaman,
Yogyakarta : BPFE, 2004, him.66
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan informasi yang disimpaBokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monuwsheari

seseorang.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Pendlitian
Variabel adalah suatu atribut atau aspek dari onaagpun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan olerefigmintuk dipelajari dan
ditarik kesimpulart? Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitia
adalah :
1. Variabel bebas (Variabel Independent)
Merupakan sejumlah gejala dengan berbagai unsy gda didalamnya
yang menentukan mempengaruhi adanya variabel-edtiatikat'® Dalam
hal ini yang menjadi variabel bebas adalah kuaptdayanan (X).
2. Variabel tergantung (Variabel Dependent)
Yaitu sejumlah gejala dengan berbagai unsur atdorfdi dalamnya yang
ada ditentukan dipengaruhi oleh adanya variabel [Bialam penelitian

yang menjadi variabel terikat adalah loyalitas bakxY).

1 Elvinaro ArdiantoOp.cit, him.167

12 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung : Alfabeta, 2011,
him.38

13 Erwan Agus Purwantdvletode Penelitian Kuantitatif untuk Administrasi Publik dan
Masalah-Masalah Sosial, Yogyakarta ; Gava Media, 2011, him.17
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Operasional variabel merupakan suatu definisi dagatakan dalam

kriteria yang dapat diuiji

secara khusus.

Definigbemasional

untuk

memberikan rujukan empiris apa saja yang dapandian di lapangan untuk

menggambarkan secara tepat konsep yang dimaksimjgalkonsep tersebut

dapat diamati dan diukdf.Definisi operasional penelitian ini adalah :

Tabel 3.1
Definisi operasional penelitian

—

Variabel Konsep variabel Indikator Skala
Kualitas Penilaian pelanggan atas| » Compliance Diukur
pelayanan | keunggulan atau » Assurance melalui
(X) keistimewaan pelayanan | > Reliability angket denga
secara menyeluruh di » Tangible menggunakan
Bank Syariah Mandiri » Empathy skala likert
Kantor Cabang > Responsiveness
Banyumanik Semarang
Loyalitas | Wujud prilaku untuk » Transaksi Diukur
nasabah melakukan pembelian berulang melalui
(Y) secara terus menerus » Merekomendas angket denga
terhadap barang atau jasa ikan kepada | menggunakan
suatu perusahaan yang orang lain skala likert
dipilih menggunakan » Menggunakan
fasilitas maupun jasa jasa lain yang
pelayanan yang diberikan  ditawarkan
oleh pihak perusahaan |>» Tidak
serta untuk tetap menjadi terpengaruh
nasabah dari perusahan tawaran dari
tersebut. pesaing

—

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatifenggunakan

statistik. Statistik yang digunakan untuk analigisa dalam penelitian yattt

 |bid, him.18

15 Sugiyono, Op.Cit.HIm,142-143
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1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digkan untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan data yang telahrpuk sebagimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yarakbarhtuk umum.
2. Statistik inferensial
Adalah teknik statistik yang digunakan untuk meradiais data sampel,
kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi bendtasa data sampel
kebenarannya bersifat peluang.
Analisis data merupakan salah satu cara yang dkgunaintuk
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaauhbel yang lain agar
data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaaanmakus diolah atau
dianalisis sehingga dapat dijadikan pertimbangarianda mengambil
keputusan. Sebelum melakukan analisis data malerlaan pengolahan
data terlebih dahulu, pengolahan data tersebuputieli
1. Editing
Proses yang dilakukan setelah data terkumpul umbgtihat apakah
jawaban-jawaban pertanyaan telah terisi lengkayp lzedum.

2. Coding
Proses pemberian kode tetentu terhadap bermacaammjawaban untuk
dikumpulkan kedalam kategori yang sama.

3. Scoring
Kegiatan pemberian nilai yang berupa angka padalaw responden

untuk memperoleh data kuantitatif yang diperlukaaiach pengujian
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hipotesa dimana teknik pengukuran skala yang digamadalam
pemberian bobot tersebut adalah teknik likert. &kidtert digunakan
untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi sesgatan sekelompok
orang tentang fenomena sosial.
4. Tabulating
Pengelompokkan data atas jawaban responden dealj@rdan teratur
kemudian dihitung dan dijumlahkan sampai terwujathoh bentuk-bentuk
tabel.
Oleh karena itu teknik analisis data digunakan kintaengetahui
hubungan antara variabel yang mempengaruhi varighab lain adalah

dengan model analisis regresi sederhana.

3.5.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali uji validitas adalah suatu alat gyaligunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesibh&uesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengqpigin sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner. Suatu instrument yarmdidvatau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumemgé&urang valid berarti
memiliki validitas rendah. Validitas menunjukkanaggn mana alat pengukur
yang dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur.

Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan askama yang

diperoleh pada masing-masing item pertanyaan desfgan total individu.

18 Suharsimi Arikuntoprosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Yogyakarta : Rineka
Cipta, 1996, him.137
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Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan kosrmpunenggunakan
program SPSS 1.6. Koefisien r hitung harus dibagidin dengan nilai r
tabel product moment dengan taraf signifikansibesar 5%.
Bila r hitung > r tabel, maka dikatakan item peytsm valid. Bila r hitung < r

tabel, maka dikatakan item pertanyaan tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunarkisejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukangp&oran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengudag sama pul¥.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jikaaban seseorang
terhadap pernyataaan adalah konsisten atau stahilwhktu ke waktu.
Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai Alpmelebihi 0,6 maka
pertanyaan variabel tersebut reliabel. Pengujifiabibtas dilakukan dengan
bantuan komputer menggunakan program SPSS 1.6.

Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data tuyadengan
menggunakan rumuapha Cronbach. Adapun rumus penghitungannya :

_ k.r
o=
1+(r -1k

Dimana :
o = koefisien reliabilitas
k = jumlah item per-variabel x

r = mean korelasi antar item

17 awal Isgiyanto,Op.cit, him.8
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3.5.3 Analisisregres sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetdtualitas
pelayanan (X) terhadap loyalitas nasabah Bank &yaNandiri Kantor
Cabang Pembantu Banyumanik Semarang. Untuk mempgdatmudan
menghemat waktu maka dalam penelitian ini dibargogdn program SPSS
dalam proses penghitungannya.
Rumus : Y = a + Bx+e
Dimana :
Y = Loyalitas Nasabah Bank Syariah Mandiri Kantob&sy Pembantu

Banyumanik Semarang

X = Kualitas Pelayanan
a = nilai konstanta

b = Koefisien regresi

3.5.4 Uji Asums Klasik
3.5.4.1 Uji Heteroskedagtisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdamdanodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satugaeratan ke pengamatan
yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya hetercsbtigsitas dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik dimana sumlkadalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediKssesungguhnya) yang

telah distudentized. Dasar analisis :
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepgemmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrtsiedastisitas.

3.5.4.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah daleimdel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibhwormal. Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid.

Cara untuk mengetahui normalitas adalah denganhatetiormal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distsi
normal. Distribusi normal akan membentuk satu ganss diagonal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengarsghaigonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambadka sesungguhnya

akan mengikuti garis diagonalnya.

3.5.5 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masiriggneariabel
independen secara persial (individu) diukur dengaenggunakan uji t-

statistik®

'8 Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, Semarang ; Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, him.88



56

3.5.5.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pemgatu variabel
penjelas atau bebas secara individual dalam megleaanvariasi variabel-
variabel terikat. Hipotesa yang akan digunakanmdglangujian ini adalah :
Ho: f =0 variabel-variabel bebas tidak mempunyai peargayang

positif dan signifikan terhadap variabel terikata@ parsial.

Ha: 8 #0 variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh pasgif dan

signifikan terhadap variabel terikat secara parsial

Dasar pengambilan keputusan :

a. Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabeabila t tabel > t
hitung, maka Ho diterima. Apabila t tabel < t higumaka Ho ditolak atau
Ha diterima. Dengan tingkat signifikansi 95% £5%) two tail nilai df
(Degree of Freedom) n-k = (92-1) = 91.

b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikaAsiabila angka
probabilitas signifikansi > 0,05 , maka Ho diterimApabila angka

probabilitas signifikansi < 0,05 ,maka Ho ditolakau Ha diterima.

3.5.6 Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur selseraguh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variaéekat. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskaiasi variabel

terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati sattartievariabel-variabel



bebas memberikan hampir semua informasi yang dikatu untuk
memprediksi variasi variabel terikat. Untuk mené&atu nilai koefisien
determinasi dinyatakan dengan niladjusted R Square. Adapun rumus
koefisien determinasi adalah :

R? = (r)2 x 100 %

Dimana :

R? = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi



